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Perancangan Agrowisata Kampung Kopi Bokin 

Abstrak 

Kopi Toraja yang terkenal hingga mancananegara ternyata belum mengalami pengembangan budidaya yang sedemik ian rupa. Hal tersebut  terlihat  dari kurangnya peminat  wisatawan terhadap daya tarik Kopi Toraja, 

terutama d i l ingkup Toraja Utara. Padahal kopi Toraja jika ditelaah   memiliki beberapa keunikan  mulai dari proses penanaman hingga di konsumsi langsung. Kopi sendiri merupakan komoditas yang belakangan ini 

banyak diminati oleh pasar baik lokal maupun mancanegara. Hal ini dibuktikan dengan  menjamurnya kedai kopi  yang menawarkan berbagai macam  produk kopi dari beragam jenis kopi. Namun, permasalahannya 
adalah banyak pecinta kopi yang kurang mendapat informasi mengenai proses pengelolahan kopi, mulai dari penanaman sampai siap dikonsumsi . 

Berangkat dari  permasalan tersebu t, Tugas Akhir ini bertujuan untuk menyampaikan solus i untuk menyelesaikan permasalahan dengan pengembangan pariwisata Toraja Utara melalui  budidaya perkebunan kopi yang 
bersifat edukatif dan rekreatif. Dari  pertimbangan tersebut lahirlah ide untuk merancang agrowisata kampung kopi yang berada di Bokin, sebagai  salah satu kawasan perkebunan  kopi Toraja Utara. Adapun pendekatan 

yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Dan untuk metode sekunder dengan cara pengumpu lan literatur, 
peraturan-peraturan daerah (RTRW/RKPD), dan data dari  Dinas Pariwisata Toraja Utara. 

Dengan adanya perancangan Agrowisata Kampung Kopi Bokin, diharapkan dapat menarik perhat ian wisatawan baik lokal maupun mancanegara untuk hadir langsung kedalam wisata agro.  Tujuan lainnya yaitu  untuk 
memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan edukasi, dan hubungan usaha di bidang pertanian di Toraja Utara. Perancangan Agrowisata Kampung Kopi Bokin mengacu pada arsitektur ekologis, terkait dengan 

lokasi perancangan yang berada di  perbukitan yang sebagian besar terdiri  dari lahan perkebunan. 

Kata Kunci : Agrowisata, Budidaya Kopi, Kampung Bokin, Rek reasi , Edukasi 

 

Agrotourism Design of  Bokin’s   Coffee Village  

Abstract 

Toraja Coffee which  famous to foreign, is not yet have cult ivat ion development in such a manner. It can be seen from lack of people interested tourists to attractiveness Toraja Coffee, especially in scope of North 
Toraja.  Toraja Coffee basicly have some uniqueness , ranging from the process of  plant ing until consumed directly. Coffee are mostly recently favorite comodity in  local market  and foreign countries market . It’s  

proven by the growth of coffee shop that offering several products coffee  in various types of coffee. However, there is problem that  many consumers of coffee  gets less information on processing coffee, starting from 

planting until ready to consumption.  

From that  issue, this final task aims to deliver a solutions to solve problems with the developmen t of tourism North Toraja, through cult ivat ion coffee plantations that are educative and recreative. From these 

consideration, there is ideas to design agrotou rism coffee vil lage in bok in , as one of  North Toraja coffee’s farming. The approach  that  used  in th is final  project  is a primary and secondary method . Primary methods 
included interviews, ques tionnaires, observation, and documentation . And the secondary method  is col lecting l iterature,  local regulations (RTRW/RKPD), and data from the Department of  Tourism Toraja Utara. 

The existence of Agrotourism Design  of  Bokin’s  Coffee Village, are expected to at tract tourists local as well as foreign to attend directly into agrotourism. Other purposes is to expand knowledge , experience , 
recreat ion and educat ion, and relat ions effort in agricu lture in North Toraja. Agrotourism Design of  Bokin’s  Coffee Village referring to the ecological  architecture, relat ing to the design location  of the hills that is 

largely composed of farming land. 

Keywords : Agrotou rism, The Cultivation of Coffee, Bokin Village, Recreation,  Educat ion 
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Perancangan Agrowisata Kampung Kopi Bokin 

Abstrak 

Kopi Toraja yang terkenal hingga mancananegara ternyata belum mengalami pengembangan budidaya yang sedemik ian rupa. Hal tersebut  terlihat  dari kurangnya peminat  wisatawan terhadap daya tarik Kopi Toraja, 

terutama d i l ingkup Toraja Utara. Padahal kopi Toraja jika ditelaah   memiliki beberapa keunikan  mulai dari proses penanaman hingga di konsumsi langsung. Kopi sendiri merupakan komoditas yang belakangan ini 

banyak diminati oleh pasar baik lokal maupun mancanegara. Hal ini dibuktikan dengan  menjamurnya kedai kopi  yang menawarkan berbagai macam  produk kopi dari beragam jenis kopi. Namun, permasalahannya 
adalah banyak pecinta kopi yang kurang mendapat informasi mengenai proses pengelolahan kopi, mulai dari penanaman sampai siap dikonsumsi . 

Berangkat dari  permasalan tersebu t, Tugas Akhir ini bertujuan untuk menyampaikan solus i untuk menyelesaikan permasalahan dengan pengembangan pariwisata Toraja Utara melalui  budidaya perkebunan kopi yang 
bersifat edukatif dan rekreatif. Dari  pertimbangan tersebut lahirlah ide untuk merancang agrowisata kampung kopi yang berada di Bokin, sebagai  salah satu kawasan perkebunan  kopi Toraja Utara. Adapun pendekatan 

yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Dan untuk metode sekunder dengan cara pengumpu lan literatur, 
peraturan-peraturan daerah (RTRW/RKPD), dan data dari  Dinas Pariwisata Toraja Utara. 

Dengan adanya perancangan Agrowisata Kampung Kopi Bokin, diharapkan dapat menarik perhat ian wisatawan baik lokal maupun mancanegara untuk hadir langsung kedalam wisata agro.  Tujuan lainnya yaitu  untuk 
memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan edukasi, dan hubungan usaha di bidang pertanian di Toraja Utara. Perancangan Agrowisata Kampung Kopi Bokin mengacu pada arsitektur ekologis, terkait dengan 

lokasi perancangan yang berada di  perbukitan yang sebagian besar terdiri  dari lahan perkebunan. 

Kata Kunci : Agrowisata, Budidaya Kopi, Kampung Bokin, Rek reasi , Edukasi 

 

Agrotourism Design of  Bokin’s   Coffee Village  

Abstract 

Toraja Coffee which  famous to foreign, is not yet have cult ivat ion development in such a manner. It can be seen from lack of people interested tourists to attractiveness Toraja Coffee, especially in scope of North 
Toraja.  Toraja Coffee basicly have some uniqueness , ranging from the process of  plant ing until consumed directly. Coffee are mostly recently favorite comodity in  local market  and foreign countries market . It’s  

proven by the growth of coffee shop that offering several products coffee  in various types of coffee. However, there is problem that  many consumers of coffee  gets less information on processing coffee, starting from 

planting until ready to consumption.  

From that  issue, this final task aims to deliver a solutions to solve problems with the developmen t of tourism North Toraja, through cult ivat ion coffee plantations that are educative and recreative. From these 

consideration, there is ideas to design agrotou rism coffee vil lage in bok in , as one of  North Toraja coffee’s farming. The approach  that  used  in th is final  project  is a primary and secondary method . Primary methods 
included interviews, ques tionnaires, observation, and documentation . And the secondary method  is col lecting l iterature,  local regulations (RTRW/RKPD), and data from the Department of  Tourism Toraja Utara. 

The existence of Agrotourism Design  of  Bokin’s  Coffee Village, are expected to at tract tourists local as well as foreign to attend directly into agrotourism. Other purposes is to expand knowledge , experience , 
recreat ion and educat ion, and relat ions effort in agricu lture in North Toraja. Agrotourism Design of  Bokin’s  Coffee Village referring to the ecological  architecture, relat ing to the design location  of the hills that is 

largely composed of farming land. 

Keywords : Agrotou rism, The Cultivation of Coffee, Bokin Village, Recreation,  Educat ion 
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Kerangka Berpikir

Toraja Utara 
sebagai salah satu 

daerah objek 
wisata kian 

memudar, karena  
kurangnya 

pemanfaatan 
potensi wisata yang 

ada

Fenomena

Jumlah pengunjung 
wisata Toraja Utara 
kian menurun tiap 

tahunnya 

Permasalahan Alternatif

Memanfaatkan potensi 
alam di Toraja Utara yang 
dikembangkan sebagai 

objek wisata

Mengajak langsung 
wisatawan untuk hadir 

langsung kedalam objek 
wisata yang 

dikembangkan

Tujuan

Merancang 
Agrowisata 

Kampung Kopi 
beserta fasilitasnya 

yang mengacu pada 
arsitektur ekologis

Pengumpulan 
Data Primer 

Studi 
Literatur

Studi 
Preseden

Analisis 
Site

Analisis 
Sirkulasi

Analisis 
Lanskap

Analisis 
Struktur

Analisi 
Material

Analisis 
Utilitas

Konsep Zoning

Konsep Massa

Konsep Orientasi

Konsep Sirkulasi

Konsep Landskap

Konsep Struktur

Konsep Material

Konsep Utilitas

Ÿ Agrowisata : Fungsi utama perancangan yang memanfaatkan potensi pertanian sebagai obyek wisata.

Ÿ Kampung : Merujuk pada skala perancangan yaitu Desa Bokin.

Ÿ Kopi  : Potensi pertanian berupa lahan perkebunan kopi yang akan dimanfaatkan sebagai wisata agro. 

Ÿ Bokin : Lokasi dari perancangan yang berada di Desa Bokin, Kecamatan Rantebua, Toraja Utara 

KONSEP

TRANSFORMASI 
DESAIN

AGROWISATA?
Agrowisata atau agroturisme didenisikan sebagai sebuah bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha agro 
(agribisnis) sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan 
usaha di bidang pertanian.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara:
- wawancara
- observasi

Pengumpulan data-data sekunder dilakukan dengan cara:
- Studi literature
- Studi preseden

Data Sekunder :
a. Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW ) Kabupaten 
Toraja Utara
b. Rencana Pembangunan Jangka Panjang ( RPJP ) Kabupaten 
Toraja Utara tahun 2010
c. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Toraja Utara
d. PERDA Kabupaten Toraja Utara Nomor : 3 Tahun 2012 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Toraja Utara tahun 
2012-2023

AGROWISATA KAMPUNG KOPI BOKIN

Studi Literatur :
Ÿ Arsitektur Ekologis

Studi Preseden  :
Ÿ Mesastila (Losari Spa Retreat & Coffee Plantation)

Ÿ Bali Pulina Agro Tourism

Ÿ Kawasan perkebunan kopi PTPN XII (Persero) Kebun Blawan

Ÿ Kampung Kopi Banaran

 Kopi Toraja yang terkenal hingga mancananegara ternyata belum mengalami 
pengembangan budidaya yang sedemikian rupa. Hal tersebut terlihat dari kurangnya peminat 
wisatawan terhadap daya tarik Kopi Toraja dilingkup Toraja Utara Sendiri. Padahal kopi Toraja jika 
ditelaah  memiliki beberapa keunikan mulai dari proses penanaman hingga di konsumsi langsung. 
Kopi sendiri merupakan komoditas yang belakangan ini banyak diminati oleh pasar baik lokal 
maupun mancanegara. Hal ini dibuktikan dengan menjamurnya kedai kopi yang menawarkan 
berbagai macam produk kopi dari beragam jenis kopi. Namun permasalahannya adalah banyak 
pecinta kopi yang kurang mendapat informasi mengenai proses kopi dari mulai penanaman 
sampai siap dikonsumsi. 

Tujuan Perancangan

MENJAWAB 
PERMASALAHAN

Pengumpulan 
Data Sekunder

AGROWISATA KAMPUNG KOPI BOKIN
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Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Nanggala

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

Toraja Utara

1

Peta Indonesia

Peta Sul-Sel Peta Toraja Utara

Sejarah Singkat Toraja Utara
Kata Toraja berasal dari kata ‘to’ yang artinya orang dan raja yang artinya besar / mulia. Toraja berarti orang yang besar, namun bagi masyarakat pesisir 
sulawesi kata toraja berarti orang dari pegunungan atau masyarakat pegunungan. Kabupaten Toraja Utara adalah kabupaten yang terbentuk berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008 yang diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 26 Nopember 2008 dan merupakan daerah pemekaran 
dari kabupaten Tana Toraja, sebagai kabupaten yang baru sarana dan prasarana transportasi didaerah ini masih sangat minim (terbatas) sedangkan 
daerah ini adalah merupakan daerah objek tujuan wisata nomor 1 di propinsi Sulawesi Selatan, kabupaten ini    mempunyai luas wilayah 1.215,55 km yang 
terdiri dari 21 kecamatan, 40 kelurahan dan 112 lembang/desa dan mempunyai penduduk pada awal tahun 2008 sebanyak 226.478 jiwa .

Letak Geogras: 

 1190 38’ 50’’-1200 45’ BT dan 20 36’ 10’’ – 30 6’20’’ LS

 Luas wilayah 124,827,22 Ha

Batas-batas kabupaten Toraja Utara adalah sebagai berikut:

 - Utara : Provinsi Sulawesi Barat (Kabupaten Mamuju)

 - Timur : Luwu Utara, Luwu dan Kota Palopo

 - Selatan : Kabupaten Tana Toraja 

 - Barat : Kabupaten Tana Toraja danSulawesi Barat

ALANG

Toraja Utara

Icon Toraja Utara

1. Bundaran Tedong Bonga 
- Merupakan titik temu akses jalan ke beberapa objek wisata
- Akses penghubung jalan menuju Kab. Tana Toraja, tepatnya Kota Makale. (www.tribuntoraja .com)
2. Patung Pongtiku
- Merupakan Icon penghormatan terhadap pahlawan Pongtiku, yaitu pemimpin Toraja pada masa-masa 
peperangan di Sulawesi selatan
- terletak di pusat Kota Rantepao. (www.kopasiana.com)
3. Patung Salib
- Salib raksasa yang dibangun di Bukit Singki, Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara dan menjadi 
ikon baru masyarakat Toraja Utara. (www.tribunews.com)
4. Kandian Dulang Rantepao
- Landmark Toraja Utara yang terletak di tengah pusat Kota Rantepao. (http://www.torayaa.com/)
5. Pasar Bolu
- Pasar Bolu yang ada di Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara ini merupakan pasar kerbau 
terbesar di Indonesia
- Ada sekitar 500-800 ekor kerbau yang diperjual belikan setiap hari pasarnya. Hari pasarnya sendiri 
diadakan setiap 6 hari sekali. (http://www.kompasiana.com/)

httpassets-a2.kompasiana.com httpcdn-2.tstatic.net httpscontent.cdninstagram.comhttpstatic.panoramio.com

1 2 3 4

5

Flora

Fauna

httpwww.mongabay.co.id

httpwww.mongabay.co.id

indocoffee1blog.wordpress.com

httpmedia.viva.co.id httpwww.lenteratimur.com http2.bp.blogspot.com

http3.bp.blogspot.com http4.bp.blogspot.com

httpindohoy.com

http://keuangan.bps-gerejatoraja.org/

Kebudayaan Toraja

Upacara Pemakaman Tongkonan Ukiran Kayu Musik dan Tarian

www.torajaparadise.com

AGROWISATA KAMPUNG KOPI BOKIN
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Toraja Utara

Wisata Toraja Utara

Wisata Alam 

Wisata Budaya 

Wisata Agro

Wisata Sejarah

No Nama Obyek Wisata Daya Tarik Utama Wisata Kecamatan

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12

Wisata Budaya
Londa
Kete Kesu’
Penanian
Palawa’
To’ Barana
Marante
Pala’ Tokke
Pongtimban
Galugu Dua Sang-kombong
Lombok Prinding
Museum Landorundun
To’ Tarra

- Ling Lo’Ko, Tau-tau, Erong, Kuburan Tergantung
- Tongkonan, Erong, Patane, Kuburan Tergantung, Pengrajin Ukiran
- Tongkonan, Simbuang, Patane
- Tongonan, Pengrajin Tradisional
- Tongkonan, Liang Paa’, Tau-tau
- Tongkonan
- Kuburan Bergantung
- Erong, Liang Paa’
- Tongkonan dan Pertenunan Tradisional
- Liang Lo’ko dan Erong
- Rumah Adat dan Museum
- Pekuburan Alam dan Rumah Adat

Kesu’
Kesu

Nanggala
Sesean
Sa’dan
Tondon
Buntao’

Baruppu’
Sa’dan

Bori Parinding
Tallunglipu

Balusu

13
14
15
16

Wisata Alam
Batutumonga
Arung Jeram
Matakanan
Sarambu 

- Panorama Alam,
- Arung jeram di Sungai Maiting
- Sumber air panas alam
- Panorama Alam

Sesean Saluara
Dende Piongan

Nanggala
Rindingallo

17
18

Wisata Agro
Pasa’ Tedong
Toarco Jaya

- Pasar Hewan (Kerbau dan Babi)
- Perkebunan Kopi Arabika

Tallunglipu
Sanggalangi

19
 Wisata Sejarah
Benteng Batu - Benteng Pertahanan Pahlawan Pongtiku Baruppu

1 2 3 4

5 6

7 87

10 11

9

12

13 1314

1316

13151315

13151317

1315131713151318

1315131713151319

Peta Penyebaran Objek Wisata di Toraja Utara

Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Bangkelekila

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

tennysonlee.les.wordpress.com

previews.123rf.com 3.bp.blogspot.com

indovisit.les.wordpress.com

httphikarivoucher.com httpwww.jotravelguide.com

httptorajautaratourism.com

hpanwis.com

httpimages.detik.com httpcdn-2.tstatic.net cdns.klimg.com

i.ytimg.com

httpwistor.syahrasi.com

sarida.les.wordpress.com

httpi0.wp.comhttpwww.jotravelguide.com

httpwww.portalsolata.com

httpkokiers.comhttpwistor.syahrasi.com

Londa

Kete Kesu’

Penanian

Palawa’

To’ Barana

Marante

Pala’ Tokke

Pongtimban

Galugu Dua

Lombok Parinding

Museum Landorundun

To’ Tarra

Batutumonga

Arung Jeram

Mata Kanan

Sarambu

Pasa’ Tedong

Toarco Jaya

Benteng Batu

AGROWISATA KAMPUNG KOPI BOKIN

Arsitektur Ekologis Sebagai Penekanan Desain 3

©UKDW



Fenomena & Permasalahan

Pariwisata Toraja Utara

Wisata Budaya Wisata Alam Wisata Agro Wisata Sejarah

2 3 4

Pariwisata Toraja adalah wisata unggulan pada Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun kawasan Toraja 
menjadi objek wisata unggulan di Sulawesi Selatan karena kaya dengan alam dan budaya peninggalan 
sejarah. Namun pada beberapa tahun silam budaya Toraja sempat merosot karena kurangnya 
pemanfaatan wisata lainnya. Pariwisata Toraja kembali meningkat setelah Dinas Pariwisata Toraja Utara 
melakukan beberapa kegiatan peningkatan di wilayah yang berpotensi menjadi daerah wisata. Berikut 
adalah kebudayaan dari Toraja tepatnya Toraja Utara.

1

 Adanya isu yang mengatakan pariwisata di Toraja kian menurun. Hal tersebut dibuktikan dengan 
jumlah pengunjung wisatawan yang pada tahun 2007-2009 mengalami penurunan. (Tabel 1.1). Isu 
tersebut  disinggung oleh Wakil Presiden (Wapres) Jusuf Kalla dalam acara Pagelaran Malam Budaya 
tentang perihal penurunan pariwisata di Toraja.

Tabel1.2 Kunjungan Wisatawan Ke Toraja Utara Tahun 2010-2013

2010 2012 2013
0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

70000

80000

40.237

21.027 29.617

35.99435.263

73.969

2011

27.596

26.128

Keterangan : 
Wisatawan Mancanegara Wisatawan Domestik

Dari data statistik terlihat bahwa terjadi peningkatan pengunjung baik wisatawan nusantara maupun 
mancanegara pada tahun 2010-2012. Peningkatan ini diikuti dengan usaha pemerintah Toraja untuk 
terus mengembangkan dan memperbaiki infrastruktur . 

Permasalahan

Kurangnya Pemanfaatan 
Potensi 

Pariwisata Toraja Utara

Jumlah Pengunjung 
Menurun Jumlah Pengunjung 

Tidak Stabil

Strategi Pemecahan
Permasalahan

Akibat

Pemanfaatan 
Wisata Alam

Agrowisata

Mengajak lansung wisatawan datang ke lokasi pertanian

Menahan Wisatawan agar lebih lama berada di Toraja Utara

Menjadi

Tujuan

Meningkatkan Pariwisata Toraja Utara

Fungsi

Agrowisata

Edukatif RekreatifAes�ektur Ekologis

Agrowisata atau agroturisme didenisikan sebagai sebuah bentuk kegiatan pariwisata yang 
memanfaatkan usaha agro (agribisnis) sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian.

Pemanfaatan Agrowisata 
Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang diandalkan di Indonesia. Kopi juga 
merupakan komoditas ekspor unggulan yang menjadi penyumbang terbesar keempat devisa negara 
setelah kelapa sawit, karet, dan kakao. Dimana pada tahun 2014 Indonesia termasuk Top 5 Negara 
Eksportir kopi terbesar di dunia. Jenis kopi yang umumnya ditanam di Indonesia saat ini ada dua jenis 
yaitu kopi Arabika (Coffea Arabica) dan Robusta (Canephora).

Kesimpulan:

Berdasarkan permasalahan dan isu diatas, dibutuhkan suatu fasilitas yang dapat 
mengembangkan dan meningkatkan pariwisata Toraja Utara melalui budidaya 
perkebunan kopi. Dari pertimbangan tersebut lahirlah ide untuk merancang 
Agrowisata Kampung Kopi Bokin. Sebuah Agrowisata Kebun Kopi yang hadir 
sebagai  wadah menampung segala informasi Kopi Toraja, mulai dari penanaman 
sampai pada di konsumsi penikmatnya. Dalam bahasa arsitektur fasilitas tersebut 
sebagai sarana untuk memanggil langsung wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara untuk hadir langsung kedalam wisata agro.  Tujuan lainnya yaitu 
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di 
bidang pertanian di Toraja Utara.

AGROWISATA KAMPUNG KOPI BOKIN

Arsitektur Ekologis Sebagai Penekanan Desain

Makro
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Mengapa di Bokin?

Salah satu jenis kopi Arabika yang diekspor adalah Kopi Toraja yang menempati 
posisi keempat dari enam jenis kopi Arabika yang diekspor di Indonesia. 
Perkebunan kopi milik PT. Toarco Jaya yang berada di Bokin, Kabupaten Toraja 
Utara merupakan salah satu produsen kopi Toraja Arabika yang diekspor tersebut. 

Kota Rantepao

Bokin ( Perkebunan 2)

Buntu Pepasan (Perkebunan 1)

Lahan pertanian berupa perkebunan milik perusahaan PT. Toarco Jaya yang berada di Bokin, 
kecamatan Rantebua merupakan salah satu kawasan strategis Kabupaten Toraja Utara yang 
ditetapkan pada PERDA tentang RTRW Kabupaten Toraja Utara tahun 2012-2032. Luas daerah 
perkebunan PT. Toarco Jaya sekitar 300 hektar. Dimana keindahan dan kondisi alam kebun kopi di 
bokin berpotensi untuk pengembangan wisata agro.   

KUESIONER MENGENAI LAHAN PERKEBUNAN DI BOKIN

. Bisnis kopi Toraja Key Coffee bermula di tahun 1978 dengan merilis Toarco 
Toraja “The Coffee of Dream”. Dua tahun sebelumnya, 1976, Key Coffee 
membangun salah satu perusahaan aliasi PT. Toarco Jaya yang berlokasi di 
Toraja yang sekarang menjadi kabupaten Toraja Utara. Namun kehadiran PT. 
Toarco Jaya ternyata belum memberikan kontribusi kepada lingkungan sekitar. 
Hal tersebut dikutip dari www.beritalima.com yang mengatakan CSR PT. Toarco 
Jaya belum terlihat di lingkungan Toraja Utara.

Jarak perkebunan di Bokin merupakan salah satu dari dua perkebunan kopi 
milik PT. Toarco Jaya, dan juga merupakan perkebunan terdekat dari kota 
Rantepao dengan jarak 14 km dan waktu tempuh 40 menit.  

Sa’dan

Balusu

Nanggala

Rantebua

Buntao

Sanggalangi

Dende 
Piongan Sopai

Rindingallo

Buntu 
Pepasan

Baruppu

Awan Rante 
Karua

Kesu 

Tondon

Sesean

Nanggala

Rantepao

Sesean
Suloara

Kapala
Pitu Tikala

Tallunglipu

Kondisi Eksisting

AGROWISATA KAMPUNG KOPI BOKIN

Arsitektur Ekologis Sebagai Penekanan Desain

Gambar diatas adalah kondisi eksisting dari lokasi site berupa lahan 
perkebunan kopi yang didukung oleh view menarik.

Jarak TempuhFenomena & Permasalahan
Mikro
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K a m p u n g  K o p i 

BOKIN
Kampung Kopi Bokin merupakan suatu fasilitas untuk menikmati 
pemandangan alam di Kampung Bokin sembari mencicipi 
kekhasan kopi setempat.  Perancangan Kampung Kopi Bokin 
menggunakan pendekatan arsitektur ekologis yaitu dengan 
memperhatikan konteks mikrokosmos-nikrokosmos setempat. 
Penataan ruangnya mengadopsi penataan kampung adat 
Toraja, serta menggunakan material bangunan dari alam 
setempat.

PERMASALAHAN

Toraja Utara sebagai salah satu daerah tujuan wisata mulai 
memudar pamornya karena kurang memanfaatkan beragam 
potensi keindahan alam yang dimilikinya. Fenomena ini 
dibuktikan dengan terus menurunnya jumlah wisatawan yang 
memilih daerah Toraja Utara sebagai destinasi pariwisatanya.

Memanfaatkan potensi alam di Toraja Utara untuk 
dikembangkan menjadi kawasan obyek wisata serta mengajak 
wisatawan untuk hadir langsung menikmati keindahan serta 
hasil alam setempat. Ide dituangkan menjadi suatu desain 
kawasan agrowisata kampung kopi berbasis arsitektur ekologis.

IDE

2
43.500 m+-

LUAS SITE

PT. Toarco Jaya

ORIENTASI VEGETASI DRAINASE+1060 +1080 +1100

+1100

+1080

+1080

SITE

KONTUR

Site terdapat pada lahan berkontur sehingga 
diputuskan menghindari penggunaan lahan pada 
area aliran air

Luas total site 43.500 m  dengan kondisi lahan eksisting 
2

merupakan perkebunan dengan dominasi tumbuhan 
kopi

Perlu diciptakan koneksi dengan PT Toarco Jaya 
selaku induk dari kawasan tersebut.

Desain sebisa mungkin mempertahankan vegetasi di 
sekitarnya/ meminimalkan intervensi.

Terdapat embung yang bisa dimanfaatkan sebagai 
kolam retensi alami. Merupakan objek utama sebagai 
acuan view menarik.

DRAINASE

1

Peta Toraja UtaraPeta Indonesia Peta Sul-Sel
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K a m p u n g K o p i 

BOKIN

BANUA
ROBUSTA

EXHIBITION

MULTIFUNCTION
ROOM

CEREMONY PERFORMANCE

TONGKONAN
ROOF

Mentransformasi bentuk
atap rumah Tongkonan

Bangunan ini merupakan bangunan utama 
sekaligus ikon dari kawasan Kampung Kopi 
Bokin. Ruangnya dibiarkan terbuka tanpa ada 
pembatas vertikal dan hanya memanfaatkan 
naungan atapnya sebagai elemen pendefinisi 
ruang. Bentuk atapnya terinspirasi  dari atap 
Tongkonan yang ditransformasikan sehingga 
lebih terkesan kontemporer.

TONGKONAN

BANUA ROBUSTA

BANUA
ROBUSTA

PERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF INTERIOR

DENAH

POTONGAN A-A
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COFFEE
S H O P

COFFEE SHOP MULTIFUNCTION ROOM

TONGKONAN
ROOF

Mentransformasi bentuk
atap rumah Tongkonan

GREEN
ROOF

Mengganti lahan
hijau yang terbangun

Mengurangi efek glare
pada atap datar

Bangunan ini diperuntukkan sebagai 
ruang komersial. Lantai 1 merupakan 
coffee shop, sedangkan lantai 2 sebagai 
ruang multifungsi yang disediakan bagi 
pengun jung .  E lemen a tap  yang 
mendominasi wujud bangunan ini 
merupakan transformasi dari atap 
Tongkonan.

LAYOUT PERMUKIMAN ADAT TORAJA

LAYOUT KAMPUNG KOPI BOKIN

Layout bangunan mengadopsi tatanan 
permukiman adat Toraja dengan orientasi 
bangunan ke arah Utara dan Selatan

MODUL

COFFEE
S H O P

PERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF EKSTERIOR PERSPEKTIF INTERIOR PERSPEKTIF INTERIOR
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PENGELOLA

LOBBY LOUNGE OFFICE

K a m p u n g K o p i 

BOKIN

INTERLOCKING
MASS

+

GREEN
ROOF

Mengganti lahan
hijau yang terbangun

Taman yang aksesibel
untuk menikmati view

Mengurangi efek glare
pada atap datar

PENGINAPAN

LODGE GYM SWIMMING POOL

PERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF ROOF GARDENPERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF LOBBY PERSPEKTIF LOBBY

PENGINAPAN

PENGELOLA
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